ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Konsep Pendidikan Akhlak dalam Kitab Washoya
Al-Abaa’ Lil Abnaa’ Karya Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari” ini ditulis
oleh Yulia Rani Nur Rohmah, NIM. 12201173097, Jurusan Pendidikan Agama
Islam, Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri
Tulungagung, yang dibimbing oleh Dr. Hj. St. Noer Farida Laila, MA.

Kata Kunci: Konsep Pendidikan Akhlak, Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’

Sepanjang sejarah, perilaku atau akhlak manusia selalu menjadi perhatian dan
menjadi permasalahan utama manusia terutama dalam rangka pembentukan
peradaban. Bahkan di zaman modern seperti saat ini, akhlak masih menjadi tolak
ukur untuk menilai seseorang. Oleh karena itu, perhatian Islam terhadap pendidikan
akhlak anak sangat besar. Mendidik dan menuntun anak agar menjadi manusia yang
berakhlak mulia merupakan kewajiban bagi para orang tua dan pendidik. Dan untuk
mengajarkan akhlak pun, orang tua atau pendidik perlu memiliki pengetahuan dan
pemahaman terhadap konsep-konsep pendidikan akhlak. Saat ini, referensi tentang
materi-materi akhlak khususnya dalam pendidikan formal masih sangat terbatas dan
cenderung tidak variatif. Namun berbeda halnya dengan pendidikan non formal
seperti madrasah diniyah atau pesantren. Lembaga pendidikan non formal ini
banyak mengajarkan materi-materi akhlak melalui kitab-kitab akhlak yang disusun
oleh para ulama. Diantara banyak kitab-kitab akhlak, kitab Washoya Al-Abaa’ Lil
Abnaa’ menjadi Kitab akhlak dasar yang sangat populer dikalangan santri yang baru
menempuh pendidikan tingkat awal di pesantren dan madrasah diniyah. Kitab ini
dikarang oleh ulama Mesir terkenal yakni Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari.
Kitab Washoya Al-4baa’ Lil Abnaa’ lahir sekitar awal abad ke-20 dan hingga saat
ini masih terus digunakan sebagai mata pelajaran dan sumber referensi yang
membahas khusus tentang pendidikan akhlak.

Penelitian ini berfokus pada bagaimana konsep pendidikan akhlak kepada
Allah Swt. dan kepada sesama manusia dalam kitab Washoya Al-4baa’ Lil Abnaa’.
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendeskripsikan konsep pendidikan
akhlak kepada Allah Swt. dan konsep pendidikan akhlak kepada sesama manusia
menurut pandangan Syaikh Muhammad Syakir Al-Iskandari dalam kitab Washoya
Al-Abaa’ Lil Abnaa’.

Penelitian ini bersifat kualitatif dengan jenis penelitian kepustakaan (library
research). Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari
kitab Washoya Al-4Abaa’ Lil Abnaa’ yang didukung dengan data sekunder berupa
Kitab, buku, jurnal, dan karya-karya ilmiah lain yang relevan. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini berupa dokumentasi. Adapun untuk
menganalisis hasil penelitian menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif.
Peneliti menggunakan teknik analisis isi (content analisys) untuk menekankan pada
analisis ilmiah tentang isi pesan atau komunikasi. Dan untuk mengecek keabsahan
data dalam penelitian ini, menggunakan teknik verifikasi (kritik sumber) melalui
kritik ekstern untuk mencari keaslian (keotentikan) sumber yang didapatkan.
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Hasil penelitian ini menemukan bahwa kitab Washoya ini memiliki konsep
pendidikan akhlak yang masih sama dan sejalan dengan konsep pendidikan akhlak
yang terdapat dalam kitab-kitab lain yang digunakan dan diajarkan di pesantren
hingga saat ini. Beberapa konsep pendidikan akhlak kepada Allah Swt.dan konsep
pendidikan akhlak kepada sesama manusia dalam kitab Washoya yakni antara lain:
1) konsep berakhlak kepada Allah Swt. yang meliputi bertagwa, bertaubat, sabar,
syukur, dan tawakkal (berserah diri); 2) konsep pendidikan akhlak kepada sesama
manusia yang meliputi: a) akhlak kepada Rasulullah Saw. yakni perintah untuk
selalu patuh dan taat terhadap Rasulullah Saw. dengan menjalankan perintahnya
dan menjauhi larangannya; b) akhlak kepada kedua orang tua yakni perintah untuk
patuh dan taat kepada mereka dan larangan untuk mendurhakai kedua orang tua; c)
akhlak kepada guru yakni dengan menerima dan mendengarkan nasihat yang
disampaikannya, mengamalkan apa yang telah diajarkan guru dalam kehidupan
sehari-hari, taat dan patuh terhadap perintahnya yakni untuk berkelakuan baik,
menghormati guru, menjadikan guru sebagai suri tauladan; d) akhlak kepada
sahabat (saudara Muslim) yakni meliputi larangan untuk saling menyakiti, larangan
untuk saling mendesak saat duduk untuk belajar dalam satu majlis, larangan
merendahkan dan meremehkan kemusykilan teman ketika belajar, anjuran untuk
saling menghargai teman sekamar, dan anjuran untuk saling tolong-menolong.
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ABSTRACT

The thesis titled *"The Concept of Moral Education in the Book of Washoya
Al-Abaa’ Lil Abnaa' by Shaykh Muhammad Syakir Al-Iskandari® was written by
Yulia Rani Nur Rohmah, NIM. 12201173097, Department of Islamic Religious
Education, Faculty of Tarbiyah and Teaching Sciences, State Islamic Institute of
Tulungagung, guided by Dra. Hj. St. Noer Farida Laila, MA.

Keywords: Concept of Moral Education, Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’

Throughout history, human behavior or morality has always been a concern
and become the main problem of human beings, especially in the framework of the
formation of civilization. Even in modern times like today, morality is still the
benchmark for judging a person. Therefore, Islam's attention to children's moral
education is very large. Educating and guiding children to become human beings
of noble character is an obligation for parents and educators. And to teach
morality, parents or educators need to have knowledge and understanding of the
concepts of moral education. Nowadays, references to moral materials, especially
in formal education, are still very limited and tend not to vary. But it is different
from non-formal education such as madrasah diniyah or pesantren. This non-
formal educational institution teaches a lot of moral materials through moral books
compiled by scholars. Among the many moral books, Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’
became a very popular basic moral book among students who had just studied early
education in pesantren and madrasah diniyah. This book was written by a famous
Egyptian scholar, Shaykh Muhammad Syakir Al-lIskandari. The Book of Washoya
Al-Abaa’ Lil Abnaa' was born around the beginning of the 20th century and still
continues to be used as a subject and reference source that discusses specifically
about moral education.

This research focuses on how the concept of moral education to Allah
Almighty. and to fellow human beings in the book of Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa'.
This research was conducted with the aim to describe the concept of moral
education to Allah Almighty. and the concept of moral education to fellow human
beings according to the view of Shaykh Muhammad Syakir Al-Iskandari in the book
of Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa'.

This research is qualitative with a type of library research. The primary data
source used in this study is from Washoya Al-Abaa’ Lil Abnaa’ which is supported
by secondary data in the form of books, journals, and other relevant scientific
works. The data collection techniques used in this study are documentation. As for
analyzing the results of the study using qualitative descriptive analysis methods.
Researchers use content analisys technigques to emphasize scientific analysis of the
content of messages or communications. And to check the validity of the data in this
study, use verification techniques (source criticism) through external criticism to
find the authenticity of the source obtained.
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The results of this study found that Washoya book has the concept of moral
education that is still the same and in line with the concept of moral education
contained in other books used and taught in pesantren until now. Some concepts of
moral education to Allah Almighty and the concept of moral education to fellow
human beings in the book of Washoya, among others:1) the concept of morality to
Allah Almighty, which includes piety, repentance, patience, gratitude, and tawakkal
(surrender); 2) the concept of moral education to fellow human beings which
includes: a) morality to the Prophet (s) namely the command to always obey the
Prophet (s) by carrying out his orders and avoiding his prohibitions; b) morality to
both parents i.e. the command to obey them and the prohibition to disobey both
parents; ¢) morality to the teacher by receiving and listening to the advice he
delivered, practicing what the teacher has taught in daily life, obeying his
commands, namely to behave well, respect the teacher, make the teacher as a suri
tauladan; d) morality to friends (Muslim brothers) which include a prohibition to
hurt each other, a prohibition to urge each other when sitting to study in a council,
a prohibition on demeaning and underestimating the friend's deprainedness when
studying, advice to respect each other's roommates, and advice to help each other.
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